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 Bullying often occurs in children aged 13-17 years, where about 25% 
of bullying cases occur in junior high school students. This activity 
aims to utilize the Youth Counseling Information Center (PIK-R) to 
prevent bullying in Junior High School II Abepura students. The 
activity was carried out on August 06, 2024, at Junior High School II 
Abepura, with participants aged between 13-15 years; participants 
were selected using a purposive sampling technique. The approach 
used is in the form of Participation Action Research (PAR), with four 
methods used, namely questions and answers to determine who the 
participants of the activity are, data collection in the form of distributing 
pretest and post-test questionnaires, Community Health Education 
(Penkesmas) in the form of counseling on bullying and implementation 
or practice of bullying prevention through video media. The 
characteristics of the participants were mostly 14 years old (52.4%), 
with the highest gender being female (71.4%) and Papuan (76.2%). 
About 95.3% of participants were perpetrators of bullying. The results 
of this activity were an increase in knowledge scores of about 10 
points and changes in attitudes towards bullying, where all 
participants had a negative attitude towards bullying. Participants 
delivered anti-bullying messages using interactive videos and 
uploaded them through social media. This activity recommends 
implementing a unique curriculum on bullying in schools. 

 Abstrak 

 Bullying sering terjadi pada anak usia 13-17 tahun, dimana sekitar 
25% kasus bullying terjadi pada pelajar Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Tujuan dari kegiatan ini adalah memanfaatkan Pusat 
Informasi Konseling-Remaja (PIK-R) untuk mencegah bullying pada 
siswa-I SMP Negeri II Abepura. Kegiatan dilakukan pada tanggal 06 
Agustus 2024 di SMP N II Abepura, dengan peserta yang berusia 
antara 13-15 tahun, peserta dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Pendekatan yang digunakan dalam bentuk Participation 
Action Research (PAR), dengan 4 metode yang digunakan, yaitu 
tanya jawab untuk menentukan siapa peserta kegiatan, pengumpulan 
data berupa pembagian kuesioner pretest dan post test, Pendidikan 
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kesehatan Masyarakat (Penkesmas) berupa penyuluhan tentang 
bullying serta implementasi atau praktik pencegahan bullying melalui 
media video. Karakteristik peserta sebagian besar berusia 14 tahun 
(52,4%) dengan jenis kelamin terbanyak adalah perempuan (71,4%) 
dan bersuku Papua (76,2%). Sekitar 95,3% peserta merupakan 
pelaku bullying. Hasil kegiatan ini adanya peningkatan nilai 
pengetahuan sekitar 10 poin dan perubahan sikap terhadap bullying, 
dimana seluruh peserta memiliki sikap negatif terhadap bullying. 
Penyampaian pesan anti-bullying yang dilakukan peserta 
menggunaka menggunakan video interaktif dan di upload melalui 
media sosial. Kegiatan ini merekomendasikan perlu adanya 
penerapan kurikulum khusus tentang bullying di sekolah. 

PENDAHULUAN 

Bullying atau dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan istilah 

perundungan, merupakan salah satu penyebab utama masalah kesehatan 

mental yang marak terjadi di kalangan remaja, khususnya remaja usia sekolah 

(BKKBN, 2024). Para pelaku dan korba bullying biasanya berusia antara 13-17 

tahun (Susilowati et al., 2022). Bullying dapat terjadi di mana saja dan kapan 

saja, tempat yang paling sering terjadinya bullying adalah sekolah dan rumah 

(Direktorat_SMP, 2022). Bullying di sekolah tidak hanya dilakukan secara 

verbal, namun juga dilakukan secara verbal, namun juga dilakukan secara fisik, 

mental dan sosial (Supriyatno et al., 2021). Di Pakistan menemukan, sekitar 

56,8% siswa-I pernah menerima bullying secara verbal di sekolah (Lubna et al., 

2022). Penelitian di Cina juga menemukan sekitar 30.0% siswa sekolah 

mengaku pernah diintimidasi atau di bully oleh teman sekolahnya (Wang et al., 

2023). 

Kejadian bullying yang marak terjadi di lingkungan sekolah, harus 

segera ditanggulangi tidak boleh diabaikan karena pelaku bully di usia anak dini 

akan terus melakukan bully seiring bertambahnya usia dan korban bully akan 

semakin menderita (Storey and Slaby, 2023).  Selain itu aka nada dampak 

jangka panjang dan jangka pendek lainnya yang adakn di alami oleh korban 

bully (Sander, 2023), diantara dampak yang dialami oleh korban tersebut 

berupa: bolos sekolah, dimana sekitar 16.000 anak korban bully bolos sekolah 

karena takut akan di bully  ketika mereka masuk sekolah dampak terburuk 

berupa korban bully putus sekolah (ASPA, 2019; DP3A Semarang, 2021; 

UNESCO, 2023), selain itu sekitar 1 dari 10 korban bully pindah sekolah karena 

takut di bully  di sekolah lama (DP3A Semarang, 2021). Dampak lain yang 

dialami korban bully berupa adanya gangguan kesehatan mental, teruma 

korban bully yang berjenis kelamin perempuan (Källmén & Hallgren, 2021). 

Dampak terburuk yang di alami oleh korban bullying berupa hilangnya nyawa 

karena tidak kuat menahan tekanan verbal yang diberikan oleh pelaku bullying 

(Kerere et al., 2024), seperti yang terjadi di Zheijiang, Cina yang mana sekitar 
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12.9% siswa memiliki ide untuk mengakhiri hidupnya dan sekitar 2.9% siswa 

pernah melakukan percobaan bunuh diri karena tidak kuat menahan bully yang 

diberikan oleh pelaku pada saat di sekolah (Wang et al., 2023). Dampak lain 

yang dilakukan korban bully berupa menggunakan narkoba serta membawa 

senjata tajam ke sekolah untuk melakukan pengancaman kepada pelaku bully 

(Kerere et al., 2024). 

Prevalensi bully terjadi di seluruh dunia, hal ini terlihat dari data global 

yang menemukan sekitar satu dari lima orang siswa mengkau bahwa mereka 

pernah diintiminasi oleh teman sekolahnya dan sekitar 40% dari korban bully 

mengaku akan melakukan bully pada teman (Sander, 2023). Dari data tersebut 

terlihat, jika korban bully akan melakukan hal yang sama kepada teman lainnya. 

Data United Nation’s Education, Scientific nd culture Organization (UNESCO) 

tahun 2023 merilis, jika 30% siswa sekolah di dunia pernah menjadi korban 

bullying (UNESCO, 2023), yang mana korban bully terbanyak adalah siswa 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 

siswa Sekolah Dasar (SD) dengan bentuk bully yang mereka terima berupa 

kata-kata kasar (25%) dan bully-an secara online (22%) (Sander, 2023) dan 

sekitar 30% mendapatkan intimidasai melalui media elektronik (CDC, 2023).  

Tingginya proporsi kasus bullying pada siswa sekolah tentunya hampir 

terjadi disleuruh wilayah yang ada di dunia, salah satunya Negara Indonesia 

yang masuk dalam negara anggota organization for Economic Coorporation 

and Development (OECD) dengan proporsi kasus bullying sekitar 12%, yang 

mana bullying tersebut masih terbilang cukup tinggi dibandingkan dengan 

kejadian bullying pada siswa sekolah untuk OECD, yaitu 8% (OECD, 2023). 

Dari data tersebut kita bisa melihat, jika proporsi kejadian bullying Negara 

Indonesia sebagai anggota negara OECD sangat mengkhawatirkan karena 

lebih tinggi dibandingkan dengan kejadian bullying pada OECD sendiri, 

sehingga perlu kerjasama semua pihak untuk menekan kasus bullying tersebut 

di kalangan remaja khususnya anak sekolah. 

Kasus bully pada anak sekolah di Indonesia sendiri juga mengalami 

kenaikan, hal ini dapat terlihat dari data yang dihimpun oleh Komisi 

perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi Serikat Guru Indonesia 

(FSGI) tahun 2023 menemukan bahwa adanya peningkatan jumlah kasus 

bullying sekitar 213 kasus dari tahun 2021 (53 kasus) ke tahun 2023 (266 

kasus) (Setjen_DPR, 2023). Di Indonesia sendiri kasus bullying yang marak 

ditemukan pada anak sekolah berupa: bullying fisik (55.5%), bullying verbal 

(23.9%) dan bullying psikologis (15,2%) (Setjen_DPR, 2023), dengan urutan 

kelompok pelaku bullying terbanyak berada pada siswa sd (26%), siswa SMP 

(25%) dan siswa SMA (18,75%) (Setjen_DPR, 2023). Dari data tersebut 
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memperlihatkan kepada kita bahwa sanya, kasus bullying di lingkungan sekolah 

sangat mengkhawatirkan, hal ini terlihat jika pada semua level pendidikan di 

Indonesia, seperempatnya pernah menjadi korban bully untuk itu perlu 

penanggulangan untuk menekan kasus tersebut. 

Kasus bullying yang ada di Indonesia, tersebar keseluruh pelosok 

sekolah, tak terkecuali di SMPN II Abepura yang posisinya berada di Kota 

Jayapura. SMPN II Abepura merupakan salah satu sekolah yang ada di 

Abepura dengan jumlah siswa-I terbanyak di Kota Jayapura (Ditjen PAUD, 

2024). Hasil studi pendahulaun yang dilakukan oleh team Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) diperoleh sekitar 15% siswa SMPN II Abepura pernah 

menjadi korban bullying oleh teman sekolahnya. Maraknaya kasus bullying 

yang terjadi di lingkungan sekolah menyebabkan pemerintah melakukan 

beberapa upaya pencegahan, salah satunya dengan pembentukan Pusat 

Informasi Konseling-Remaja (PIK-R) yang berperan sebagai tonggak utama 

pusat informasi dan pelayanan konseling dalam penyiapan kehidupan 

berkeluarga dan keterampilan hidup menjadi salah satu jembatan edukasi 

kehidupan berkeluarga dan keterampilan hidup yang di dalamnya memberikan 

edukasi tentang bahaya bullying serta mencegah budaya bullying di lingkungan 

SMP. 

Menindaklanjuti hasil penelitian terdahulu serta hasi studi pendahuluan 

yang telah dilakukan oleh team PkM serta untuk mendukung pelaksanaan 

pencegahan kekerasan di tingkat sekolah yang tertuang dalam Keputusan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 179/P/2023 serta adanya request khusus dari pihak SMPN II Abepura, 

maka team PkM merasa perlu dilakukan dengan tujuan mendeteksi perilaku 

bullying lainnya, meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang bullying serta 

mengajarakan peserta didik agar menjadi agen pencegah bullying kepada 

teman sebaya di SMP N II Abepura. 

METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan yang digunakan pada kegiatan PkM ini menggunakan 

sistem Participatory Action Research (PAR) yang dilakukan selama satu hari 

pada tanggal 06 Agustus 2024 di SMP N II Abepura dengan peserta kegiatan 

PkM adalah siswa pengurus PIK-R Cenderawasih sejumlah 10 orang dan 

perwakilan siswa SMPN II Abepura kelas VIII dan IX berjumlah 11 orang, 

pemilihan kelompok sasaran adalah dikarenakan kegiatan ini dilakukan pada 

saat Proses Belajar Mengajar (PBM) berjalan, sehingga tidak semua siswa 

dapat mengikuti kegiatan PkM. Penarikan peserta pada kegiatan PkM ini 

menggunakan teknik purposive sampling. kegiatan ini dilakukan dalam bentuk 
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pemberian edukasi tentang bahaya bullying pada anak sekolah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang bullying. kegiatan PkM ini 

menggunakan empat metode kegiatan yang terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)   

Metode kegiatan    

Metode kegiatan Pk Mini terdiri dari empat metode kegiatan sebagai 

berikut: 

Tanya Jawab 

Metode tanya jawab memiliki tujuan agar audien atau peserta dapat 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, mengajukan pertnayaan dan memberikan 

pendapat mereka agar membuat proses lebih interaktif dan memungkinkan 

audiensi untuk terlibat secara langusng dalam kegiatan (Santoso, 2020). 

Kegiatan tanya jawab yang dilakukan pada PkM ini dilakukan sebelum kegiatan 

dimulai, yaitu proses tanya jawab yang dilakukan oleh team PkM dengan pihak 

sekolah terkait dengan pihak sekolah dalam menentukan jumlah siswa yang 

akan dilibatkan pada kegiatan ini, selaian itu kegiatan tanya jawab juga 

dilakukan pada saat kegiatan penyuluhan dilakukan. 

Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memahami kebutuhan, masalah 

dan potensi yang ada di masyarakat, hal ini bertujuan memungkinkan 

merancang program lebih tepat sasaran dan efektif (Andriani et al., 2020). 

Bentuk kegiatan pengumpulan data yang dilakukan pada kegiatan ini dimulai 

dengan kegiatan studi pendahuluan yang dilakukan olhe team PkM untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada di SMPN II Abepura dengan tujuan agar 

hasil tersebut dpat digunakan untuk merancang kegiatan yang akan diberikan 

kepada pihak sekolah. Kegiatan pengumuplan data berikutnya terjadi selama 

proses kegiatan, dimana team PkM memberikan kuesioner sebelum (pre-test) 

dan kuesioner sesudah penyuluhan dilakukan (post-test) kepada peserta 

dengan juan untuk melihat data karakteristik berupa: usia, jenis kelamin, kelas, 

suku dan agama peserta, data perilaku bullying, pengetahuan dan sikap 

peserta tentang bullying. khusus untuk data perilaku bullying tidak ditanyakan 

pada kuesioner post-test dikarenakan team PkM ingin mengindentifikasi 

perilaku bullying pada saat sebelum penyuluhan dilakukan. Tujuan pemberian 

kuesioner sebanyak dua kali (pre dan post-test) adalah untuk melihat apakah 

Metode Pertama

(Tanya jawab dengan 
pihak sekolah untuk 

mengidentifikasi jumlah 
pengurus PIK-R)

Metode Kedua

(Pengumpulan Data 
Pre dan post 

kelompok sasaran)

Metode Ketiga

(Pendidikan 
kesehatan 

Masyarakat)

Metode Kelima

(Implementasi/praktik 
pencegahan bullying 
pada teman sejawat)
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intervensi yang diberikan oleh tim PkM berupa penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap positif pesertah terhadap perilaku bullying.  

Pendidikan Kesehatan Masyarakat (Penkesmas) 

Kegiatan Penkesmas bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan, termasuk mencegah, 

merawat diri dan gaya hidup sehat (Hidayat, 2020), dengan adanya penkesmas 

diharapkan mampu mengubah perilaku masyarakat kearah yang lebih sehat 

(Sari, 2019). Kegiatan Penkesmas yang dilakukan pada kegiatan PkM ini 

berupa pemberian penyuluhan tentang bullying, adapun poin materi yang 

diberikan berupa: epidemi bullying, defenisi dan jenis-jenis bullying, dampak 

bullying dan upaya pencegahan bullying. Penkesmas dilakukan setelah 

pengisian kuesioner pretest. Selain kegiatan penyuluhan, kegiatan lainnya yang 

dilakukan team PkM adalah memberikan game tentang bullying yang tujuannya 

membantu memperdalam materi bullying yang telah dilakukan, sehingga 

sebelum peserta diterjunkan pada teman-teman sekolahnya.  

Implementasi 

Kegiatan ini berupa penerjunan peserta yang telah dilatih untuk 

memberikan informasi dan edukasi kepada teman sekelah, adik kelas dan 

kakak kelas tentang bahaya bullying tujuannya agar informasi yang telah 

diberikan selama kegiatan PkM tidak putus sampai pada peserta. Bentuk 

bahwa kegiatan implenetasi ini berjalan sesuai dengan agenda, maka peserta 

yang telah di latih diminta membuat video kegiatan yang telah dilakukan dan di 

upload ke media sosial seperti Instagram dengan melakukan tag kepada SMPN 

II Abepura dan salah satu anggota team PkM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan tepat 

waktu pada pukul 07.30 – 09.00 WIT, tanggal 09 Agustus 2024. Proses 

kegiatan ini berjalan lancar, namun terdapat kendala minor yang terjadi pada 

saat PkM berjalan, diantaranya: jumlah peserta yang diundang atau yang telah 

disepakati antara pihak sekolah dan team PkM tidak sesuai dengan jumlah 

yang ditentukan, yaitu dalam kesepakatan awal sudah disepakati sebanyak 22 

orang siswa-I yang hadir dalam kegiatan ini, namun yang hadir dan mengikuti 

kegiatan PkM ini sampai selesai sejumlah 21 orang, meskipun demikian hal ini 

tidak menjadi kendala, karena kegiatan PkM tetap berjalan dengan 21 orang 

siswa-I yang hadir. Kendala minor berikutnya berupa, dalam proses 

penyampaian materi dalam kegiatan agak sedikit terkendala, dimana kegiatan 

Pendidikan Kesehatan (Penkesmas) dilaksanakan diruang kelas yang diapit 

dengan kelas-kelas sedang aktif melakukan kegiatan Proses Belajar Mengajar 
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(PBM), namun hal tersebut bisa diantisipasi dengan adanya pengeras suara 

yang dapat membantu pada proses transfer ilmu oleh pemateri. Proses 

pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan kegiatan tanya jawab. 

Kegiatan tanya jawab yang dilakukan dengan antara team PkM dengan 

pihak sekolah untuk menentukan peserta berdasarkan pada kategori kegiatan 

PkM, dimana kategori peserta yang digunakan pada kegiatan ini adalah yang 

berusia antara 13-15 tahun, pemilihan peserta ini berdasarkan pada maraknya 

kasus bullying yang terjadi pada siswa sekolah usia 13-17 tahun (Susilowati et 

al., 2022), hal ini terlihat pada penelitian Obregón-Cuesta et al (2022) yang 

menemukan jika bullying pada siswa sekolah terjadi pada rentang usia 10-15 

tahun. Anak–anak yang pertama kali mengalami bullying di usia SD (6-10 

tahun) sering kali mengalami dampak psikologis yang intens dan lama 

dibandingkan dengan mereka yang mengalami bullying di usia yang lebih tua. 

Kegiatan tanya jawab pada PkM ini tidak hanya sebatas pada 

penentuan peserta yang akan dilatih, namun juga dilakukan terhadap beberapa 

variabel berupa: karakteristik peserta, perilaku bullying serta pengetahuan dan 

sikap terhadap bullying yang ditanyakan pada saat sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) kegiatan penyuluhan dilakukan, khusus untuk pertanyaan 

perilaku bullying hanya ditanyakan pada saat pretest saja, hal ini dilakukan 

karena team PkM ingin mengidentifikasi apakah peserta menjadi pelaku 

bullying di sekolah.  

  
Gambar 2. Pengisian Kuesioner 

Pretetst 
Gambar 3. Pengisian Kuesioner 

Post-test 

Karakteristik peserta pada kegiatan PkM terlihat jika proporsi siswa-I 

yang berusia 14 tahun lebih banyak dibandingkan dengan siswa-I yang berusia 

13 tahun dan 15 tahun sekitar 52.4%, dengan jenis kelamin terbanyak adalah 

perempuan (71.4%) serta suku terbanyak adalah suku Papua dengan proporsi 

sekitar 76.2% yang dapat terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat di SMPN II 
Abepura 

Karakteristik n % 

Usia    
13 8 38.1 
14 11 52.4 
15 2 9.5 
Jenis kelamin 
Laki-laki 6 28.6 
Perempuan  15 71.4 
Suku 
Papua 16 76.2 
Non-Papua 5 23.8 

Karakteristik dari peserta pada kegiatan Ini di dominasi oleh peserta 

yang berusia 14 tahun, hal ini disebabkan karena hampir sebagian besar dari 

berasal dari anggota PIK-R yang duduk di bangku sekolah kelas VII. Selain itu 

kelompok sasaran pada kegiatan PkM ini juga di dominasi oleh siswa-I yang 

bersuku Papua, karena mengingat bahwa SMPN II Abepura, merupakan 

sekolah campuran dan memiliki kompoisisi siswa-I yang sebagian besar siswa-

I bersuku Papua.  

Kegiatan kedua yang dilakukan oleh team PkM berupa pengumpulan 

data tentang perilaku bullying yang pernah dilakukan oleh peserta tujuannya 

mengidentifikasi perilaku bullying yang telah dilakukan, pengetahuan dan sikap 

tentang bullying. Proporsi peserta yang pernah melakukan bullying lebih banyak 

dibandingkan dengan yang tidak melakukan bullying yaitu 95,3%. Penentuan 

proporsi ini di lihat jika dari 13 (tiga belas) pertanyaan yang diajukan, kelompok 

sasaran pernah melakukan salah satu dari jenis bullying yang ditanyakan, maka 

dianggap kelompok sasaran pernah melakukan perilaku bullying (Tabel 2).  

Tabel 2. Distrisusi Siswa-I berdasarkan pada Pelaku bully 
Pelaku bully n % 

Ya 20 95.3 
Tidak 1 4.7 

 
Jenis bullying yang sering dilakukan oleh kelompok selalu ingin 

mengendalikan orang lain (95,2%), tertawa saat orang lain terlalu (95,2%), 
memaksakan orang lain melakukan kegiatan yang tidak mereka inginkan 
(95,2%) dan memaksakan orang lain untuk uang atau barang pribadi (95,2%), 
hal ini dapat terlihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Distrisusi Siswa-I berdasarkan pada Pelaku bully 
Jenis Perilaku bully n % 

Aku sering memanggil temanku dengan nama panggilan yang buruk 
Ya 14 66,7 
Tidak  7 33,3 
Aku sering bersikap menentang atau bermusuhan dengan orang lain 
Ya 14 66,7 
Tidak  7 33,3 
Aku selalu ingin mengendalikan orang lain 
Ya 20 95,2 
Tidak  1 4,8 
Aku sering kasar dengan orang lain, misal mendorong atau berkelah 
Ya 13 61,9 
Tidak  8 38,1 
Aku marah jika ada hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginanku 
Ya 7 33,3 
Tidak  14 66,7 
Aku peduli dengan perasaan orang lain 
Ya 2 9,5 
Tidak  19 90,5 
Aku tertawa saat seseorang terluka atau merasa malu 
Ya 20 95,2 
Tidak  1 4,8 
Aku sering memaksa orang melakukan hal – hal yang tidak mereka inginkan 
Ya 20 95,2 
Tidak  1 4,8 
Aku suka memaksa orang lain untuk memberi uang atau barang pribadi atau 
“meminjam” barang tapi tidak mengembalikannya 
Ya 20 95,2 
Tidak  1 4,8 
Aku sering atau lebih dari 2 (dua) kali melanggar peraturan 
Ya 9 42,9 
Tidak  12 57,1 
Aku kadang-kadang kasar terhadap orang dewasa, misal orang tua dan guru 
Ya 16 76,2 
Tidak  5 23,8 
Aku sering membuat lelucon tentang orang berdasarkan ras, budaya, agama 
atau siapa yang mereka sukai 
Ya 16 76,2 
Tidak  5 23,8 
Aku tertawa saat ada orang lain diancam atau ditakut-takuti 
Ya 17 81,0 
Tidak  4 19,0 

Bullying pada siswa-I dapat terjadi karena lingkungan yang tidak 

konduksif atau tidak insklusif sehingga memicu tindakan agresif pada siswa 

(Yang et al., 2024). Penyebab lain terjadinya bullying pada siswa di sekolah 
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akibat pengalaman pahit korban bully di masa lalu yang dapat menganggu 

psikologis dan emosional siswa, termasuk konsep diri dan kemampuan dalam 

mengelola stress. Siswa yang tidak memiliki konsep diri atau cenderung 

kesulitan dalam mengelola emosional acapkali menjadi target bullying bahkan 

menjadi pelaku bullying (Yang et al., 2024). Bullying biasanya terjadi pada 

kelompok minoritas serta memiliki penampilan yang berbeda dari siswa lainnya. 

Penelitian di Shandong, Cina konsisten menemukan 4.04% pelajar di Cina 

pernah mengalami bullying di sekolah, 3.37% cyberbullying (Li et al., 2023). 

Kegiatan pengumpulan data berikutnya yaitu melihat pengetahuan 

peserta tentang bullying sebelum (62,4) dan sesudah (72,4) diberikan 

penyuluhan. Setelah dilakukan penyuluhan ternyata terjadi peningkatakan 

pengetahuan peserta tentang bullying sekitar 10 point. Tidak hanya pada 

pengetahuan saja namun juga sikap terhadap bullying, dimana proporsi peserta 

yang bersikap negatif terhadap bullying mengalami peningkatan sekitar 4,7% 

yang terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Perubahan Nilai Pengetahuan dan sikap Peserta sebelum dan 

sesudah diberikan Penyuluhan 

Pengetahuan tentang bahaya bullying sangat dibutuhkan oleh siswa-I 

untuk mencegah terjadinya bullying, biasanya siswa dengan pengetahuan yang 

dalam tentang bullying cenderung lebih sedikit terlibat dalam tindakan bully baik 

sebagai pelaku maupun sebagai korban (Noboru et al., 2021). Peningkatan 

pengetahuan siswa tentang dampak jangka panjang bullying  pada kesehatan 

mental korban berkorelasi dengan penurunan partisipasi dalam perilaku 

bullying (Zhou & Wang, 2021). Hasil kegiatan ini sedikit berbeda, dimana 

meskipun peserta memiliki nilai pengetahuan tentang bullying diatas nilai 50 

point, sebagian besar pernah menjadi pelaku bullying, hal ini bisa saja pengaruh 

media sosial yang sangat berpengaruh terhadap perilaku bullying pada peserta.  

Kegiatan ketiga berupa pemberian Pendidikan Kesehatan Masyarakat 

(Penkesmas) berupa kegiatan penyuluhan tentang konsep bullying dengan 

materi penyuluhan, yaitu: sebaran kejadian bullying, konsep bullying, jenis-jenis 

bullying, dampak bullying, serta bagaimana mencegah bullying dengan 

62.4 95.372.4 100

PENGETAHUAN 
TENTANG BULLYING

SIKAP TERHADAP 
BULLYING

Pretest Posttest
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memanfaatkan PIK-R untuk mencegah dan menyebar-luaskan terkait konsep 

bullying kepada sesama teman (peer). Kegiatan penyuluhan yang dilakukan 

dapat terlihat pada Gambar 5.  
 

  
Gambar 5. Pemaparan materi tentang Bullying 

Penyuluhan berfungsi untuk mengubah perilaku serta meningkatkan 

pengetahuan dan sikap masyarakat dengan memberikan informasi yang up to 

date, sehingga diharapkan informasi tersebut dapat membantu dalam membuat 

keputusan (Fatiah et al., 2024; Putri, 2021). Hal ini juga terlihat pada kegiatan 

PkM ini dimana setelah dilakukan penyuluhan terjadinya pergeseran nilai 

pengetahuan dan sikap siswa tentang bullying yang dapat terlihat pada gambar 

3. Penelitian sebelumnya juga konsisten menemukan, jika setelah diberikan 

program penyuluhan, terjadi peningkatan pengetahuan siswa tentang bullying 

sebesar 25% dan 40% siswa menunjukkan perubahan sikap menjadi lebih 

menolak bullying (Noboru et al., 2021). Pemberian penyuluhan berbasis 

edukasi yang kompherensif dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

bullying, di mana program penyuluhan ini dapat diselingi dengan sesi interaktif, 

diskusi dan pemutaran video yang mendukung pemahaman siswa. Biasanya 

anak-anak akan belajar berperilaku melalui observasi dan imitasi, penyuluhan 

dapat membantu membentuk kembali perilaku dengan memberikan model 

perilaku yang tepat, selain itu penyuluhan juga dapat mengubah persepsi siswa 

tentang bullying, yang nantinya dapat mengubah sikap mereka untuk tidak 

melakukan atau mendukung perilaku bullying.  

Kegiatan terakhir yang dilakukan oleh team PkM adalah melatih peserta 

untuk bisa menyampaikan pesan bullying kepada sejawatnya dengan membuat 

video interaktif yang kemudian di upload dalam sosial media, selain itu kegiatan 

PkM ini juga menggunakan game interaktif untuk menyampaikan pesan kepad 

peserta. Kegiatan ini dapat terlihat pada Gambar 6 dan Gambar 7.  
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Gambar 6. Video Interaktif Peserta 
yang di upload dalam Sosial Mendia 

Gambar 7. Game interaktif pada 
saat proses pembelajaran 

Media interaktif dapat dirancang untuk mempromosikan sikap anti-

bullying melalui cerita, video interaktif dan game yang mendorong empati dan 

kerjasama (Revuelta Domínguez et al., 2023). Sikap anti-bullying yang 

dipromosikan melalui program intervensi dapat mengurangi kejadian bullying 

sebesar 35% dalam lingkungan sekolah (Perret et al., 2020), hal ini juga terlihat 

pada hasil penelitian Kim et al (2022) menjelaskan, jika penggunaan game 

interaktif dalam kurikulum sekolah mengurangi kejadian bullying sebesar 20%. 

Program ini tidak terbatas dari penyebaran informasi yang dilakukan oleh PIK-

R melalui media interaktif saja serta memastikan PIK-R disekolah sebagai agen 

untuk mencegah terjadinya bullying disekolah dengan mempromosikan 

pencegahan bullying, tidak hanya sampai itu saja, keberlanjutan dari program 

ini akan memastikan pihak sekolah untuk membentuk Tim Pencegahan dan 

Penangganan Kekerasan (TPPK) di sekolah untuk mencegah dan 

memanggulangi kejadian bullying dan kekerasan di sekolah. 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan PIK-R merupakan salah satu strategi yang tepat dalam 

menyebarluaskan informasi tentang bullying pada peserta didik, sehingga 

dikarapkan peserta didik mampu menjadi agen perubahan dalam mencegah 

serta menurunkan kejadian bullying di lingkungan sekolah. Penyampaian pesan 

anti-bullying yang dilakukan peserta menggunaka menggunakan video 

interaktif dan di upload melalui media sosial. Kegiatan ini merekomendasikan 

perlu adanya penerapan kurikulum khusus tentang bullying di sekolah yang 

termuat dalam mata pelajaran tentang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 

memasukkan kurikulum anti-bullying dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan 

memanfaatkan PIK-R yang ada disekolah dan mengosialisasikan anti-bullying 

tersebut oleh tim TPPK yang telah dibentuk oleh pihak sekolah. 
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